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ABSTRAK 

The purpose of this study was to determine the Added Value Analysis in the 

Village Coconut Sugar Bonedaa District of South Suwawa Bone Bolango District. 

The research was conducted in the village of Bonedaa District of South Suwawa 

Kabupetn Bone Bolango in May-June 2014. The method used in this study is a 

survey method. Data collected included primary data and secondary data. Analysis of 

the data used is the analysis of the business, the R/C ratio that is for profit, efficiency 

and added value. 

The results showed that the profit earned from processing business coconut 

coconut sap into sugar in the production process 672 times in one year in the village 

of Bonedaa Rp. 21.244.000 million for one year, and value added per raw materials 

enjoyed coconut sugar businesses in the Village Bonedaa Rp. 4428.03 / liter, and the 

added value is the result of profit and the rest of the cost of labor, which reached Rp. 

67.200.000 million. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Nilai Tambah Gula 

Kelapa di Desa Bonedaa Kecamatan Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonedaa Kecamatan Suwawa Selatan Kabupaten 

Bone Bolango pada bulan Mei-Juni 2014. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data 

sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis usaha, R/C ratio yaitu untuk 

mencari keuntungan, efisiensi dan nilai tambah. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa keuntungan yang diterima dari usaha 

pengolahan nira kelapa menjadi gula kelapa dalam 672 kali proses produksi dalam 

satu tahun di Desa Bonedaa sebesar Rp. 21.244.000 selama satu tahun, dan nilai 

tambah per bahan baku yang dinikmati usaha gula kelapa di Desa Bonedaa sebesar 

Rp. 4428.03/liter, dan nilai tambah ini merupakan hasil keuntungan dan selebihnya 

dari biaya tenaga kerja yang mencapai Rp. 67.200.000. 
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